TRADISI TINGKEBAN
DALAM PANDANGAN DAN FUNGSINYA
BAGI WARGA MUHAMMADIYAH DAN NU DI DESA
KARANGREJO KARANGGENENG LAMONGAN

QiJ

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I)

Oleh:

SITI KHUZAIMAH
NIM. 10520040

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ~: Siti Khuzaimah

NIM = : 10520040

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Jurusan : Perbandingan Agama

Alamat : J1. Masjid al-Huda Dsn. Alastuwo RT 4, RW 2, Ds.
Karangrejo, Kec. Karanggeneng, Kab. Lamongan (62254)

Alamat Yogya : J1. Pedak Baru No. 1A, RT 16 RW 07, Ds. Karang Bendo,
Kec. Bantul, Kab. Bantul, Yogyakarta (55198)

No. Telpon/HP : 082329166050/ 085647886156

Judul Skripsi : Tradisi Tingkeban dalam Pandangan dan Fungsinya bagi

Warga Muhammadiyah dan NU di Desa Karangrejo
Karanggeneng Lamongan

menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar-benar karya ilmiah yang saya buat
sendiri.

2. Jika skripsi telah dimunaqosahkan dan diwajibkan revisi, maka saya bersedia
merevisi dalam waktu dua bulan terhitung dari tanggal munaqosah. Jika lebih
dari dua bulan, maka saya dapat dinyatakan gugur dan bersedia munaqosah
kembali.

3. Apabila dikemudian hari karya tersebut bukan karya ilmiah yang saya buat,
maka saya bersedia menanggung sanksi pembatang gelar kesarjanaan saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 23 Juni 2015
“Yang menyatakan

..

: ERAI
; TEMI’EL

Tin PR NAMBANOIN BANGE

- 28 AGRe0 ez

.‘5@5 Siti’ Kh(lzfalma/\

NIM. 10520040

i



}‘g KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA YOGYAKARTA

& y
DI‘ ’ J1. Masrda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274)512156

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi saudari Siti Khuzaimah
Lampiran : 4 eksemplar
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga
di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.,

Sesudah membaca, baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penulisan,
dan melakukan beberapa kali bimbingan, maka skripsi saudari:

Nama : Siti Khuzaimah
NIM . 10520040
Jurusan : Perbandingan Agama

Judul Skripsi : Tradisi 7ingkeban dalam Pandangan dan Fungsinya bagi Warga

Muhammadiyah dan NU di Desa Karangrejo Karanggeneng

Lamongan
sudah layak dan dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam Jurusan Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai

salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam jurusan
Perbandingan Agama.

Dengan imi kami berharap skripsi saudan tersebut segera

dimunaqasyahkan. Demikian mohon dimaklumi adanya. Atas perkenannya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 23 Juni 2015
Pembimbi

Ahmad Muttagin, M. Ag__ . PhD.
NIP: 19720414 199903 1 002

111



A
[P KEMENTERIAN AGAMA

AT
@5}?}’; FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
R4 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

&
0'0 J1. Masrda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274)512156

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DU/PP.00.9/1435/2015

Skripsi/Tugas Akhir dengan Judul: Tradisi Tingkeban dalam Pandangan dan
Fungsinya bagi Warga Muhammadiyah dan NU
di Desa Karangrejo Karanggeneng Lamongan

Diajukan oleh:

Nama - Siti Khuzaimah

NIM . 10520040

Telah dimunaqgasyahkan pada : hari Jumat, 19 Juni 2015
Nilai munaqasyah :95(A)

dan dinyatakan telah sah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu.

TIM MUNAQASYAH

£ NIP: 19720414 199903 1002

Sekretaris Sidang/Penguji II enguji HE

7

Ahmad Salehudin, S Th.1.. M.A. Dr. Ustadi Hamsah.S. Ag M. Ag.
NIP: 19780405 200901 1 010 NIP: 19741106 200003 1 001

.».L-«t akarta 23 Juni 2015

—

iv



MOTTO SKRIPSI

“ Biarpun Orang mengacau kita, tali ukhuwah janganlah putus''

“QOrang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu,
dan takutlah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.”
(QS. Al-Hujurat: 10)?

! Ali Sadikin, Muhammadiyah Itu Nu! (Yogyakarta: Noura Books, 2014), him. 17.

2 Abdul ‘Aziz, dkk (ed.), Mushaf Al-Quran Terjemahan terj. Yayasan Penyeleggara
Penerjemah Al-Quran (Jakarta: Al-Huda, 2002), him. 517.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya kecil ini saya persembahan untuk:

Kedua orang tua, Ibu Munawaroh dan bapak Fathan yang telah berjasa
dalam mendidik, menyayangi, mendoakan, dan mencurahkan segenap jiwa
raga menjadikan saya manusia yang baik.

Adik tersayang Musyafa’ Khoiri dan Sa’adatut Daroin yang selalu
memotivasi saya menjadi kakak yang baik.

Keluarga besar yang selalu mendukung secara moril dan materiil dalam
menyelesaikan studi.

Teman-teman yang selalu mendukung.

Hati Terindah, selamat berjuang.

Bapak/Ibu guru yang selalu mendoakan saya menjadi santri yang baik,
dan Almamater
Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vi



ABSTRAK

Tingkeban merupakan salah satu tradisi lokal yang masih dilaksanakan
olen masyarakat Jawa. Tingkeban merupakan ritual paling penting selain
perkawinan dan kematian. Di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan,
tingkeban tidak hanya dilakukan oleh warga NU, tetapi juga warga
Muhammadiyah. Uniknya jika di beberapa tempat tradisi lokal cenderung
membelah warga Muhammadiyah dan NU, namum di Desa Karangrejo tingkeban
menjadi ruang sosial untuk bertemu. Tingkeban bertujuan untuk mendoakan ibu
dan jabang bayi, selain itu mampu menjadi integrasi sosial dan solidaritas
antarwarga Muhammadiyah dan NU.

Penelitian ini membahas dua hal yaitu pertama, pandangan warga
Muhammadiyah dan NU terhadap tradisi tingkeban, dan kedua, fungsi tingkeban
sebagai jembatan ‘kultural’ yang mempertemukan warga Muhammadiyah dan
NU. Untuk membahas kedua hal tersebut digunakan teori fungsional struktural
Talcott Parsons dengan empat premisnya yang disingkat A-G-I-L yaitu Adaptasi
(adaptation), Pencapaian tujuan (goal attainment), Integrasi (integration), Latensi
(latten pattern maintenance). Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research), teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan para
informan dan dokumentasi hal-hal yang terkait. Peneliti sebagai participant
observation, dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data-data tersebut
diolah secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian yang dihasilkan ada dua, yaitu pertama, secara umum
kedua warga memandang bahwa tingkeban merupakan tradisi Hindu dan perkara
baru dalam agama Islam. Bagi warga Muhammadiyah, ada pengecualian antara
tingkeban dengan beberapa tradisi lokal lainnya. Hal ini dipengaruhi basis rasional
yang berbeda dalam menyikapi tingkeban. Keduanya sama-sama benar menurut
mereka, sehingga ada sedikit perbedaan dalam praktik tingkeban di Desa
Karangrejo. Kedua, fungsi tingkeban sebagai sistem tindakan dapat dipolakan
sebagai berikut: (A) adaptasi berupa slametan, landang/rewang, dan menghadiri
undangan, (G) pencapaian tujuan berupa rukun, harmonis, dan selamat, (I)
integrasi berupa pembuatan kue procot sebagai simbol tingkeban, (L) latensi
berupa rasa syukur kepada Tuhan. Motivasi mengadakan tingkeban bagi kedua
warga yaitu pertama, sebagai langkah peneguhan hati dan permohonan
keselamaan kepada Tuhan. Kedua, mohon agar ditingkatkan rizki dengan cara
bersedekah (sodaqoh). Tingkeban sebagai sistem sosial dilakukan sebagai
ejawantah masyarakat Jawa muslim yang dapat bertahan dan mempertahankan
keteraturan sosial, kesadaran untuk bekerja sama, toleransi, saling membantu dan
meredam konflik. Dengan demikian fungsi tingkeban dalam konteks ini adalah
usaha mendapatkan kerukunan, keharmonisan, dan keseimbangan dalam sebuah
sistem atau ‘masyarakat.” Bagi peneliti di sinilah arti penting tingkeban, sehingga
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk regulasi dakwah di Desa Karangrejo
Karanggeneng Lamongan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba‘ b be
O ta¢ t te
<y sa § es (dengan titik di atas)
d jim | je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
t kha‘ kh ka dan ha
d dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
- ra‘ R er
D) zai z zet
B sin S es
B syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
1 {3 ¢ te (dengan titik di bawah)
1 za‘ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
t gain g ge
s fa* f ef
g qaf g qi

Xi




&l Kaf k ka
J lam | el
a mim m em
O nun n en
9 wawu w we
o ha h ha
I3 hamzah ’ apostrof
&3 ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
Oviaie ditulis muta agqidm
83 ditulis “iddah
C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis hibbah
4 ) ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

Soians ditulis ni 'matullah

Lkl 38 ) ditulis zakarul-fitri
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. Vocal Pendek

1. Fathah ditulis (a) contoh < _»= ditulis daraba
2. Kasrah ditulis (i) contoh ag—‘\ ditulis fahima

3. Dammah ditulus (u) contoh t—uS ditulis kutiba

. Vocal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)
=1 ditulis yas ‘a

3. Kasrah + ya‘ mati, ditulis T (garis di atas)
2aa ditulis majid

4. Dammah + wawu mati, ditulis @ (garis di atas)
ay ditulis furid

. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
eS-\-u ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J38 ditulis gaul
. Vocal-vokal yang Berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof (‘)
e:-*“ ditulis a’antum

<l ditulis u ‘iddat
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e:)m ditulis la’in syakartum
. Kata sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh:
A& ditulis Al-Our an
oLl ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya,
contoh:
ol ditulis Asy-syams
£l ditulis al-sama’
Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:
354 53 ditulis zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

48 Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam hadir di tengah masyarakat Indonesia banyak yang
menyerap tradisi dan budaya Arab. Akan tetapi Islam Indonesia memiliki
fondasi budayanya sendiri yang jauh di luar sistem budaya Arab,’ yakni
agama dan budaya Jawa sebagai landasan dalam bermasyarakat. Pada tahap
ini agama disebut sebagai sistem budaya, yang dipengaruhi oleh berbagai
proses perubahan sosial dan dengan sendirinya proses perubahan itu mampu
mempengaruhi sistem budaya. Hal ini senada dengan gagasan ‘Pribumisasi
Islam’ oleh Abdurrahman Wahid.?

Islam juga hadir di tengah keanekaragaman agama dan faham—
sebagaimana keanekaragaman suku bangsa di Indonesia—yang tidak bisa
dipungkiri. Dalam hal ini perlu disadari konsekuensi dari keanekaragaman
yang ada, yaitu perbedaan-perbedaan dan batas-batas golongan sosial yang
tidak jarang menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial. Problem, konflik,

ketidakfahaman di antara pemeluk agama Islam disebabkan perbedaan

! Produk-produk (tradisi dan budaya) Arab diimpor sedemikian rupa untuk membentuk
Islam yang Kaffah, sesuai dengan asal mula kedatangannya. Lihat Ustadi Hamsah “Wacana
Agama dari Center ke periphery: Religi dan Budaya Lokal dalam Dunia Kristiani”, dalam Ahmad
Muttagin dan Fina ‘Ulya (ed.) Harga Diri & Ekspresi Budaya Lokal Suku Bangsa di Indonesia
('YYogyakarta: Laboratorium Religi dan Budaya Lokal (LABeL)), him 198.

2 Agama Islam sebagai ajaran normatif berasal dari Tuhan diakomodasikan ke dalam
kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan identitas dan jati diri masing-masing.
Lihat Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Jakarta: Desantara,
2011), him 111.



penafsiran terhadap ajaran-ajaran Islam untuk memahami dan menghadapi
lingkungan sosialnya.®

Semua pemeluk agama menginginkan kedamaian dan keselarasan,
yang semua itu dapat dicapai dengan adanya sikap toleransi.* Namun, konflik
intern dan antarumat beragama merupakan sebuah keniscayaan yang tidak
dapat dihindari. Salah satu konflik intern Islam sering terjadi antara
Muhammadiyah dan NU. Hal ini disebabkan keduanya memiliki perbedaan
penafsiran ‘isi’ al-Qur’an dan as-Sunnah,” tetapi konflik lebih mencuat dalam
ranah politik.

Muhammadiyah sebagai lembaga dakwah merasa perlu diadakan
pemurnian,® yaitu pemberantarasan terhadap TBC (tahayul, bid’ah dan
khurafat) dan Islam sinkretis.” Polemik dalam hal fi7u’ memunculkan arus

balik yang ditandai dengan lahirnya NU. Namun kegigihan Muhammadiyah

® Tidak menutup kemungkinan ketegangan dan konflik yang muncul juga dipengaruhi
oleh politik yang terjadi pada masa awal kemerdekaan. Lihat Achmad Sedyani Saifuddin, Konflik
dan Integrasi Perbedaan Faham dalam Agama Islam (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him.1.

* Toleransi dapat diartikan sebagai suatu keterbukaan sikap, sifat, dan semangat hidup
dalam kebersamaan dan perjumpaan dengan yang lain. Lihat Ridwan Lubis, dkk. (ed.) Kerukunan
Hidup Umat Beragama (Bandung: Ciptapusaka Media, 2004), him. 20.

® Tidak sampai di situ saja, hal itu melebar hingga masalah pemberantasan tagqlid,
tahayul, bid’ah dan khurafat yang terlihat di antara satu generasi ke generasi, baik di desa maupun
di kota. Muhammadiyah diidentikkan sebagai kelompok modernis, sedangkan NU diidentikkan
sebagai kelompok tradisionalis. Lihat Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Masyarakat
Petani (Yogyakarta: Bentang, 2000), him. 1.

® Menurut pandangan Muhammadiyah, Islam merupakan agama yang mengandung nilai-
nilai kemajuan untuk mewujudkan kehidupan yang tercerahkan. Islam berkemajuan dan
tercerahkan secara teologis merupakan refleksi dari nilai-nilai transendensi, liberasi, emansipasi,
dan humanisasi sebagaimana pesan al-Quran yang dipahami. Lihat Haedar Nashir, Memahami
Ideologi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2014), him. 52.

" Pemberantasan TBC dikarenakan umat muslim pada waktu itu rentan terjadi
penyelewengan terhadap agama Islam dan kristenisasi di Jawa. Lihat Abdul Munir Mulkhan, Islam
Murni...hlm. 1.



melawan TBC menyebabkan sulitnya organisasi kemasyarakatan ini
berkembang di pedesaan,® karena TBC sendiri sudah mentradisi dan menjadi
bagian dari kehidupan para petani di pedesaan. Sedangkan masyarakat
pedesaan sendiri adalah basis sosial NU yang notabene-nya bisa
menyinkronkan antara tradisi dan agama.’

Seiring berjalannya gerakan pemurnian agama Islam di Indonesia
selalu ada konflik sosial yang menyertai, baik konflik vertikal maupun konflik
horizontal. Konflik horizontal pernah terjadi pada warga Muhammadiyah dan
NU di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan. Uniknya di desa ini juga
dapat ditemukan hubungan warga Muhammdiyah dan NU yang berjalan
harmonis di dalam kehidupan sehari-hari dalam tingkeban yang tidak
tercermin di daerah lain, khususnya di wilayah kabupaten Lamongan.°

Hubungan antara warga Muhammadiyah dan NU selalu menjadi tema
yang menarik untuk dikaji, khususnya dalam kajian Islamic Studies. Menurut
penulis penting mengetahui pandangan warga Muhammadiyah dan NU

terhadap tradisi tingkeban,"* yang mana keduanya merupakan masyarakat

8 Menurut Zuly Qodir, dalam dunia sosial-politik Muhammadiyah tidak memiliki akar
sosial yang kuat, sehingga agak susah memasuki masyarakat pedesaan. Lihat Nashruddin Anshory,
Matahari Pembaharuan (Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher, 2010), him. 28. Lihat juga Abdul
MUnir Mulkhan, Islam Murni dalam...hlm, 1.

® M. Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar (Jakarta: CV. Rajawali,
1986), him. 46-47.

10 \Wawancara dengan bapak Kuri, Kepala Desa Karangrejo, di Lamongan pada tanggal
27 Juli 2014.

11 Tingkeban adalah selamatan tujuh bulanan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Karangrejo Karanggengen Lamongan.



muslim yang tinggal di Jawa. Di satu sisi warga Muhammadiyah tidak
sepakat, namun di sisi lain mereka juga mempraktikkan.

Selain itu, penulis ingin mengetahui fungsi tingkeban bagi warga
Muhammadiyah dan NU di desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan.
Maka dengan mengamati secara jujur fenomena keagamaan masyarakat,
mendengarkan tentang keyakinan mereka, dan memahami ekspresi
keberagamaan mereka dengan perspektif mereka dengan pendekatan
sosiologi-antropologi akan dapat diketahui konsep kebenaran dengan basis

rasionalisasi yang berbeda.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan warga Muhammadiyah dan NU terhadap tingkeban
di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan?
2. Apa fungsi tingkeban bagi warga Muhammadiyah dan NU di Desa

Karangrejo Karanggeneng Lamongan?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini:
1. Mengetahui pandangan warga Muhammadiyah dan NU terhadap

tingkeban di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan.



2. Mengetahui fungsi tingkeban bagi warga Muhammadiyah dan NU di Desa

Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan.
Sedangkan, kegunaan penelitian ini:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memperkaya
khasanah keilmuan Islam, terutama kajian tentang agama dan budaya.

2. Secara praktis yang pertama, hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi
kepada pemerintah daerah untuk menjaga harmoni khususnya antarwarga
Muhammadiyah dan NU, dan dapat menjadi masukan bagi dakwah Islam
di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan. Dan yang kedua,
mendapatkan gelar S. Th. I., di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang tradisi tingkeban/mitoni dan hubungan antarwarga
Muhammadiyah dan NU pernah diteliti Iwan Zuhri*? dan Sugiyono. * Kedua
penelitian tersebut berhasil menunjukkan alasan dan landasan warga di
Padukuhan Pati melaksanakan tradisi mitoni, serta perbedaan persepsi
mengenai upacara Sadranan oleh warga Muhammadiyah dan NU, namun
belum mengkontekkan dengan problem masa kini. Penelitian tersebut juga

belum menelaah lebih jauh tentang fungsi tradisi lokal untuk menciptakan

12 Iwan Zuhri, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni di Padukuhan Pati
Kalurahan Genjahan Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunung Kidul”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. Skripsi tidak diterbitkan.

3 Sugiyono, “Hubugan warga Nahdlatul ‘Ulama dan Muhammadiyah di balik Upacara
Sadranan (Studi Kasus di Beji, Ngawen, Gunung Kidul, Yogyakarta”, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. Skripsi tidak diterbitkan.



keselarasan dalam sebuah masyarakat. Dua hal inilah setidaknya yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan lwan Zuhri dan
Sugiyono.

Peneitian yang dilakukan ini selain untuk mengetahui pandangan
warga Muhammadiyah dan NU, juga mengeksplorasi fungsi tingkeban sebagai
ejawantah masyarakat Jawa muslim yang dapat bertahan dan mempertahankan
keteraturan sosial, kesadaran untuk bekerja sama, toleransi, saling membantu
dan meredam konflik. Dengan demikian fungsi tingkeban dalam konteks ini
adalah usaha mendapatkan kerukunan, keharmonisan, dan keseimbangan
dalam sebuah sistem atau ‘masyarakat.” Bagi peneliti di sinilah arti penting
tingkeban, sehingga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk regulasi
dakwah di Desa Karangrejo Karanggeneng Lamongan.

Dari beberapa hasil penelitian di atas dianggap cukup relevan dengan
tema penelitian ini. Hasil penelitian sebelumnya diharapkan mampu menjadi
pembanding penelitian ini, sehingga posisi penelitian yang akan dilakukan ini

jelas dan terhindar dari plagiat atau kecurangan akademik lainnya.

. Kerangka Teori

Pandangan terhadap tingkeban oleh warga Muhamadiyah dan NU serta
fungsinya di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan dalam skripsi ini
dianalisis menggunakan teori fungsional struktural. Teori ini dipopulerkan
oleh Talcott Parsons dan dikembangkan oleh Robert K. Merton sebagai tradisi

teoritik dalam kajian-kajian kemasyarakatan, khususnya menyangkut struktur



dan fungsi masyarakat. Fungsional struktural menekankan pada keteraturan
dan mengabaikan konflik, serta perubahan dalam masyarakat dengan
mengutamakan konsep keseimbangan (equilibrium).*

Sebagaimana asumsi Parsons bahwa masyarakat selalu berada pada
kondisi dinamis atau bergerak menuju kondisi seimbang, artinya selalu
melihat bahwa anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma
dan moralitas umum, dan perilaku individu-individu merupakan hasil
bentukan sistem. Masyarakat adalah suatu sistem sosial yang terdiri atas
bagian-bagian atau elemen yang saling menyatu dalam keseimbangan
sebagaimana organisme biologis.™

Menurut Parsons ada tiga sistem yang berkembang dalam masyarakat
yaitu (1) Sistem sosial, yang terbentuk melalui interaksi antarmanusia, yang
ditekankan dari teori ini adalah perlunya kebutuhan sistem sosial yang
mengurusi sumber ketegangan. (2) Sistem kepribadian, yang tersususun dari
sejumlah disposisi kebutuhan dan dibentuk oleh sistem sosialisasi dan sistem-
sistem nilai dari suatu masyarakat. (3) Sistem budaya, membuat individu
saling berkomunikasi dan mengoordinasi tindakan-tindakan mereka. Sistem
budaya ini kemudian melahirkan standar norma-norma dan nilai-nilai dalam

masyarakat yang tentunya diatur yang disebut “masyarakat,” dapat dipadukan

! Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 14.

15 Sebagai seorang biologist, Parsons menganalogikan tubuh manusia ataupun organisme
sama-sama memiliki kebutuhan-kebutuhan tertentu, misalnya kebutuhan makanan dan sejumlah
bagian-bagian yang saling berhubungan (seperti sistem pencernaan, perut, metabolisme, dll.) yang
fungsinya menemukan kebutuhan-kebutuhan itu. Baca lan Craib, Teori-Teori Sosial Modern: dari
Parsons sampai Habermas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), him. 57-58.



dengan beberapa latar belakang atau sebab, yaitu adanya nilai-nilai budaya
yang dibagi bersama, nilai-nilai yang dilembagakan menjadi norma-norma
sosial, dan nilai-nilai yang dibatinkan oleh individu-individu menjadi
motivasi-motivasinya.'®
Dalam teori tersebut, Parsons memandang bahwa masyarakat sebagai
bagian dari satu lembaga sosial berada dalam keseimbangan, mempolakan
kegiatan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama serta
dianggap sah dan mengikat peran serta manusia itu sendiri. Untuk mencapai
‘equilibrium’ tersebut, Parsons merumuskan empat prasyarat fungsional-
imperatif yang harus dipenuhi oleh setiap masyarakat, kelompok atau
organisasi untuk menjaga keseimbangan dan keberadaannya tersebut. Empat
syarat tersebut adalah A-G-I-L yaitu Adaptation/ adaptasi, Goal Attainment/
pecapaian tujuan, Integration/ integrasi, dan Latten Pattern Maintenance/
latensi.'’
Tradisi tingkeban sebagai sistem tindakan harus memenuhi
persyaratan-persyaratan fungsional yang terdiri dari:
1. Organisme Perilaku
Organisme perilaku menjadi bagian dari sistem tindakan karena
sebagian besar penyesuaian ditentukan oleh sifat-sifat biologis individu.

Selain itu, karena satuan dasar pembentuk sistem sosial adalah peran status

'® K.J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), him.
199.

Y Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid I, terj. Robert M.Z.
Lawang (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1990), hlm. 130-131. Lihat juga Sindung
Haryanto, Spektrum Teori Sosial...him. 20.



quo (status-role) yang terdapat pada individu tersebut. Peran adalah apa
yang dilakukan seseorang dalam posisinya, sedangkan status adalah posisi
seseorang dalam hubungan interaksi. Peran memiliki dua dimensi, yaitu
kewajiban dan hak. Kewajiban adalah yang harus dilaksanakan oleh
seseorang. Sedangkan, hak adalah yang patut diterima.

Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melakukan fungsi
adaptasi (adaptation), yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Fungsi
adaptasi (A) ini dapat dipenuhi melalui lembaga ekonomi.'® Dua dimensi
permasalahan yang dihadapi dalam fungsi adaptasi ini, antara lain:

a. Penyesuaian sistem terhadap kondisi atau “tuntutan kenyataan” yang
tidak dapat diubah (infleksible) dari lingkungan.

b. Ada proses transformasi aktif dari situasi, yang meliputi penggunaan
segi-segi situasi ini dimanipulasi menjadi alat untuk mencapai tujuan.*®

Sistem Kepribadian

Sistem kepribadian dihubungkan dengan pencapaian tujuan (goal
attainment) karena tujuan-tujuan sistem sosial mencerminkan titik temu
dari tujuan-tujuan individu dan memberikan mereka arah sesuai dengan
orientasi nilai bersama. Hal ini mencerminkan bahwa tindakan itu selalu
diarahkan pada tujuannya. Oleh karena itu, pencapaian tujuan meliputi
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan prioritas dari sekian

banyak tujuan. Di dalam teori tindakan voluntaristik, (G) goal attainment

'8 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him 63.

9 Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik...hIm. 130.
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diasumsikan sebagai tujuannya, sedangkan fungsi adaptation sebagai
alatnya.”® Fungsi pencapaian tujuan dapat dipenuhi oleh lembaga politik.*
Sistem Sosial

Sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor yang berinteraksi untuk
memperoleh kepuasan dalam situasi yang terstruktur secara kultural.
Sistem ini mempunyai fungsi integrasi (1) yang berhubungan dengan
interelasi antara para anggota dalam sistem sosial, untuk menjamin ikatan
emosional, yang menghasilkan solidaritas dan kerelaan bekerjasama
senantiasa dikembangkan dan dipertahankan. Integrasi yang sempurna
terjadi jika suatu tindakan tertentu secara serempak mencerminkan
kebutuhan individu itu sendiri, harapan peran, serta komitmen nilai umum
yang dianut bersama.?” Akan tetapi hal tersebut jarang sekali terjadi. Oleh
karena itu, minimal harus ada kesesuaian antara kebutuhan, harapan, dan
komitmen nilai tersebut.

Kesesuaian tersebut akan diperoleh melalui interaksi, yaitu proses
penyatuan orientasi nilai budaya dan harapan peran dengan sistem
kepribadian, sehingga terbentuk komitmen nilai. Komitmen nilai tersebut
apabila secara konsisten menghasilkan tindakan yang memenuhi harapan

orang lain, maka disebut institusionalisasi. Institusionalisasi ini terjadi

% Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik...hIm. 130.
2! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama...him, 63.

22 Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik...hIm. 130.
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pada sistem sosial. Fungsi integrasi dapat dicapai melalui lembaga
hukum.?
Sistem Kultural/ Kebudayaan

Sistem kultural dihubungkan dengan fungsi pemeliharaan pola
yang laten (latent pattern maintenance) karena kultur adalah kekuatan
utama yang mampu mengikat sistem tindakan. Fungsi latensi (L)
menekankan nilai dan norma budaya yang diinstitusionalkan dalam sistem
sosial. Latensi sangat diperlukan dan biasanya terjadi karena berhentinya
interaksi yang disebabkan kejenuhan.?* Oleh karena itu, memerlukan
sistem tindakan yang dapat digunakan untuk mengaktifkan dan
meneruskan interaksi. Unit analisis sistem kebudayaan adalah sistem
makna atau simbol. Fungsi pemolaan ini dipenuhi oleh lembaga hukum,
pendidikan, dan agama.?® Sistem tindakan itu sebagai pernyataan simbolis
dari para anggotanya untuk terus mengikat dirinya dengan sistem itu,
misalnya: mengadakan dan melestarikan tradisi tingkeban sebagai bentuk
syukur kepada Tuhan.

Keempat sistem tindakan tersebut dapat digambarkan melalui

skema berikut ini:

% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama...hlm, 63.
% Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik...hIm. 131.

% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama...him. 63
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Struktur Subsistem Fungsional dalam Sistem Sosial

Adaptation (A) Goal Attainment (G)
Organisme Perilaku Sistem Kepribadian
Sistem Kultural Sistem Sosial

Latency (L) Integration (I)

Sumber: diolah dari Doyle Paul Johnson®®

Dengan mengadakan dan melestarikan tingkeban oleh warga
Muhammadiyah dan NU mampu menjaga harmonisasi sosial berdasar
empat imperatif fungsional tersebut. Daam terminologi Jurgen Habermas,
sistem sosial yang memiliki fungsi integrasi tersebut disebut sistem.
Sistem yang berarti segala macam institusi dan peraturan yang menata
kehidupan masyarakat. Sedangkan, sistem kultural memiliki fungsi latensi,
organisme perilaku memiliki fungsi adaptasi dan sistem kepribadian
memiliki fungsi pencapain tujuan adalah komponen-komponan yang
menyusun dunia kehidupan. Dunia kehiduan berarti dunia mikro, tempat
individu berinteraksi dan berkomunikasi.?’

Dalam konteks ini, tindakan warga Muhammadiyah dan NU
diarahkan pada tujuan. Tindakan ini tentu saja melalui adaptasi
(adaptation) yang sedemikian rupa yaitu dengan cara bersama-sama
menentukan kesepakatan mengadakan slametan, pelandang/ rewang, dan
menghadiri undangan. Ketika adaptasi sudah ditemukan maka terjadilah

pembauran atau integrasi (integration) antarwarga Muhammadiyah dan

% Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik...hIm. 133.

%" George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern terj. Alimandan
(Jakarta: Kencana, 2003), him. 103.
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NU. Setelah mengadakan slametan tingkeban, kemudian terjadi
kesepakatan bersama untuk mencapai tujuan (goal attainment) tertentu
yaitu rukun, harmoni dan memohon keselamatan kepada Tuhan. Nilai-nilai
dalam tingkeban tersebut kemudian menjadi norma-norma sosial (latency)
untuk mempertahankan kerukunan dan harmonisasi antarwarga di Desa

Karangrejo Karanggeneg Lamongan yaitu bentuk syukur kepada Tuhan.

F. Metode Penelitian
Sebagai penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan langkah-langkah
metodis untuk memanjukkan secara operasional metodologis yang akan

dilakukan. Adapun langkah-langkah metodis yang digunakan antara lain:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
dengan pendekatan kualitatif (kualitatif research). Penulis memilih lokasi
di Desa Karangrejo Karanggeneng Lamongan karena di desa tersebut
hanya tingkeban yang masih dijaga dan dilestarikan bersama oleh warga
Muhammadiyah dan NU. Meskipun terkadang kedua warga ini di satu sisi
saling mencela karena memiliki ideologi yang berbeda. di satu sisi mereka
tidak sepakat, namun di sisi lain mempraktikkan. Berdasarkan beberapa
pertimbangan dan berangkat dari permasalahan ini, penulis ingin
mengeksplorasi pandangan warga Muhammadiyah dan NU terhadap

tingkeban dan fungsinya di Desa Karangrejo Karanggeneng Lamongan.
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2. Sumber Data
Penelitian lapangan (field research) ini memerlukan data primer
dan skunder. Data primer merupakan data utama yang diambil dari
informan di Desa Karangrejo, Karanggeneng, Lamongan. Tentunya
sasaran penelitian adalah warga yang berpengalaman, alasannya warga
yang berpengalaman memiliki banyak informasi tentang tradisi-tradisi di
desa tersebut, juga diasumsikan melakukan tingkeban. Penulis secara
langsung menentukan data primer diambil dari kepala desa, tokoh agama
dan warga. Sedangkan data skunder diambil dari literatur yang relevan
dengan tema bahasan, baik berupa buku, skripsi, majalah, jurnal, koran,
buletin, surat kabar, kamus, ensiklopedia, dsb.
3. Teknik Pengumpulan Data
Agar mendapatkan data yang baik, maka peneliti perlu menentukan
teknik pengumpulan data yang baik pula. Beberapa langkah yang
ditempuh penulis ialah sebagai berikut:
a. Observasi
Penulis mengamati secara langsung fenomena di lapangan,
dalam hal ini mengamati prosesi tingkeban di Desa Karangrejo,
Karanggeneng, Lamongan sehingga penulis dapat mengamati sendiri
bagaimana cara dan teknis tingkeban itu dilakukan, siapa yang
memimpin, di mana dilakukan, peralatan apa saja yang digunakan, apa
tujuannya, siapa saja yang terlibat, bacaan dan doa apa yang

dilantunkan, dan unsur-unsur (Islam) apa saja yang ada di dalamnya.
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Pada kesempatan ini penulis ikut serta di rumah bapak Fitoyo,
salah satu warga Dusun Alastuwo, Desa Karangrejo, Karanggeneng,
Lamongan yang mengadakan tingkeban pada hari kamis pahing, 17
Juli 2104. Posisi penulis di sini adalah sebagai peneliti partisipatoris
dan sekaligus warga Desa Karangrejo yang memiliki beberapa kerabat
baik warga Muhammadiyah maupun NU, yang bersedia memberikan
informasi dan kemudahan untuk memahami situasi masyarakat.
Pengalaman menjadi warga Desa Karangrejo juga memberikan
pemahaman sendiri tentang konstruksi sosial masyarakat, juga
memberikan kerangka referensi megenai situasi yang terjadi. Misalnya,
ternyata tradisi wiwit dilakukan masyarakat setiap menghadapi panen
padi, kecuali orang Muhammadiyah. Berbeda dengan tingkeban yang
dilakukan bersama-sama oleh warga Muhammadiyah dan NU.
Berbagai pengetahuan awal ini sangat berharga dalam konteks
penelitian. Namun, penulis tetap memposisikan diri sebagai peneliti

partisipatoris, bukan sebagai ahli yang menguasai substansi penelitian.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk memperoleh keterangan melalui kontak langsung
dengan informan. Penulis secara langsung mewawancarai kepala desa,
tokoh agama dan warga menggunakan interview bebas terpimpin,
artinya penulis mengajukan pertanyaan kepada informan, kemudian

informan akan menjawab secara langsung dan terbuka. Sebelumnya
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penulis menyiapkan susunan pertanyaan (interview guide) yang akan
diajukan kepada para informan, kemudian mereka menjawab sesuai
apa yang diketahui dan menyatakan dengan sejujurnya. Informan yang
diwawancarai berjumlah terbatas karena tidak semua warga bersedia
diwawancarai (bahkan difoto), sehingga penulis hanya mewawancarai
kepala desa, tokoh agama, dan sebagian warga Muhammadiyah dan
NU. Nama-nama informan disamarkan untuk kelancaran penelitian ini.
c. Dokumentasi

Teknik ini  merupakan teknik pengumpulan data yang
bersumber pada bahan-bahan tertulis atau lainnya, seperti sumber
sejarah yang berupa dokumen, arsip, foto-foto, dll. Dengan teknik
dokumentasi, penulis mendokumentasikan berupa profil desa, struktur
kepengurusan Muhammadiyah, struktur kepengurusan NU, hasil
wawancara (recorder), foto dengan para informan dan foto kegiatan

selama prosesi upacara tingkeban berlangsung.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan beberapa metode.
Beberapa metode yang akan digunakan untuk menganalisis data ialah:
Pertama, membaca, mempelajari, dan menelaah data yang telah
dikumpulkan dari hasil wawancara dan observasi lapangan beserta data-
data lainya. Kedua, mengadakan reduksi data secara keseluruhan dari data
yang telah dipelajari untuk dikategorikan sesuai tipe masing-masing data.

Ketiga, data tersebut ditulis secara deskriptif-analisis, yaitu penyajian
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dalam bentuk tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai dengan yang
diperoleh dari penelitian. Nama-nama informan disamarkan demi

keamanan data diri.

G. Sistematika Pembahasan

Agar hasil penelitian ini tersaji dengan sistematis, maka sistematika
pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab | berisi Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il uraian gambaran umum Desa Karangrejo Karanggeneng
Lamongan, meliputi: kondisi demografi, kehidupan sosial-budaya masyarakat,
dan keberagamaan masyarakat.

Bab 1ll pemaparan tradisi tingkeban di Desa Karangrejo, meliputi:
historisitas tingkeban, ubarampe tingkeban, tata cara tingkeban, pandangan
warga Muhammadiyah terhadap tingkeban, pandangan warga NU terhadap
tingkeban, melestarikan tingkeban: membangun kerukunan.

Bab IV fungsi tingkeban bagi warga Muhammadiyah dan NU di Desa
Karangrejo Karanggeneg Lamongan meliputi: tingkeban: sistem tindakan dan
komunikasi, semangat toleransi dalam tingkeban, tingkeban: jembatan kultural
antarwarga Muhamadiyah dan NU di Desa Karangrejo Karanggeneg
Lamongan.

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: pertama, secara umum kedua warga
memandang bahwa tingkeban merupakan tradisi Hindu dan perkara baru dalam
agama Islam. Tingkeban pada mulanya berada di luar tradisi Muhammadiyah
dan NU. Akan tetapi karena Islam yang ada di Jawa tidak dapat terlepas dari
akar budaya Jawa, sehingga terjadilah berbagaimacam respon. Bagi warga yang
berafiliasi Muhammadiyah memiliki pandangan bahwa tingkeban adalah
perkara baru dalam agama Islam atau bid’ah. Namun, ada pengecualian antara
tingkeban dengan beberapa tradisi lokal lainnya. Tingkeban boleh dilakukan,
sedangkan tradisi lokal lain tidak diperbolehkan. Warga yang berafiliasi NU
memiliki pandangan bahwa tingkeban sebagai tradisi Hindu telah berasimilasi
dengan Islam, dengan kata lain tingkeban yang dilakukan sudah bernafaskan
Islam daan tidak bertentangan dengan agama. Hal ini terjadi karena dipengaruhi
basis rasional yang berbeda dalam menyikapi tingkeban. Keduanya sama-sama
benar menurut mereka, sehingga ada sedikit perbedaan dalam praktik tingkeban
di Desa Karangrejo.

Kedua, fungsi tingkeban sebagai sistem tindakan dapat dipolakan
sebagai berikut: (A) adaptasi yang dilakukan oleh warga Muhammadiyah dan
NU berupa slametan, landang/rewang, dan menghadiri undangan, (G)

pencapaian tujuan berupa rukun, harmonis, dan selamat, (I) integrasi berupa
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membuat kue procot sebagai simbol tingkeban, (L) latensinya berupa rasa
syukur kepada Tuhan. Selain itu, ada beberapa motivasi yang mendukung kedua
warga untuk tetap mengadakan tingkeban yaitu pertama, sebagai langkah
peneguhan hati dan permohonan keselamaan kepada Tuhan. Kedua, mohon
agar ditingkatkan rizki yaitu dengan cara bersedekah (sodaqoh). Tingkeban
sebagai sistem sosial dilakukan sebagai perwujudan/ ejawantah masyarakat
Jawa muslim yang dapat bertahan dan mempertahankan keteraturan sosial,
kesadaran untuk bekerja sama (voluntarisme action), toleransi, saling
membantu dan meredam konflik. Dengan demikian fungsi tingkeban dalam
konteks ini adalah usaha mencapai kerukunan, keharmonisan, dan

keseimbangan dalam sebuah sistem atau ‘masyarakat.’

. Saran

Mengurai problematika yang terjadi di Desa Karangrejo Karanggeneng

Lamongan ada beberapa saran yang perlu disampaikan adalah:

1. Pelestarian tingkeban oleh pemangku kebijakan daerah. Sebagai salah satu
kearifan lokal (local wisdom) tingkeban menyimpan nilai-nilai dan norma
budaya. Tingkeban dengan kue procot merupakan simbol dari ibu dan
jabang bayi, akan selalu hidup jika tetap dimaknai oleh pendukungnya.

2. Pentingnya koordinasi dan dialog antarelit intern agama untuk membahas
masalah pemberdayaan sosial, bukan masalah perbedaan figih yang
menyebabkan perseteruan intern agama Islam. Untuk, itu juga diperlukan
penelitian lanjut yang lebih baik dan teliti, dengan penguasaan teori dan

metodologi tentang pemberdayaan dalam konteks studi agama-agama.
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